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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan kognitif siswa kelas VIII SMP
Anwar ul Mabarif Kabupaten Sumenenp pada ma t
menjawab butir soal penilaian akhir semester (PAS). Penelitian ini melalui analisis Rasch

model dilhat dari aspek abilitas, dan tingkat kesulitan butir soal. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan jenis data sekunder

berupa nilai hasil penilaian akhir semester (PAS) siswa. Data sekunder dalam penelitian

ini berupa20 butir soal pilihan ganda yang diujikan kepada 14 orang siswa kelas VIII

SMP Anwar ul Mabarif. Data dianalisis dengan
ministep. Dari hasil analisis abilitas siswa, terdapat 3 orang siswa dengan tingkat abilitas

yang lebihtinggi dibandingkan dengan abilitas siswa lainnya. Nilai standart deviasi dari

item measure adalah 2,55 sehingga dapat diketahui bahwa dari 20 butir soal pilihan

ganda, terdapat tiga butir soal sangat sulit, delapan butir soal sulit, tiga butir soal mudah,

dan enam butir soal sangat mudah.

Kata kunci : Butir Soal, Rasch Model, Analisis Kemampuan kognitif Siswa

ABSTRACT

This study aims to analyze the cognitive abilities of eighth grade students of SMP
Anwarul Ma'arif, Sumenep Regency, on Integrated Science subjects in answering the end
of-semester assessment items (PAS). This research is a quantitative descriptive study
using secondary data in the form of students' final semester results (PAS). The secondary
data in this study consisted of 20 multiple choice items which were tested on 14 grade
VIII students of SMP Anwarul Ma'arif. The data were analyzed by Rasch the usedel
ministep software. From the results of the student's ability analysis, there are 3 students
with a higher level of ability than the other students' abilities. The standard deviation
value of the item measure is 2.55 so it can be seen that from 2plenthibice questions,

there are three very difficult items, eight difficult items, three questions | is easy, and the
Six questions are very easy

Keywords : question item, Rasc Model, Analysis of Student Cognitive Ability

PENDAHULUAN

Guru didefinisikatn sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. hal palingksial yang wajib dimiliki oleh seorang guru adalah merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, serta mengevaluasi h@aghgian & Fera, 2019)

Penilaian hasil belajar sisw oleh pendidik hendaknya dilakukan secara
berkesinambungan. Penilaian yang baik dapat dilakukan dengan caramengumpulkan bukti
akurat terkait pencapaian hasil belajar siswa dan menjadikan proses penilaian kelas dan
hasilnya bermanfaat bagi siswa, yaitu npanmeningkatkan motivasi dan prestasi belajarnya.
Tes merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya tingkat kemampuan manusia secara
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tidak langsung melalui respons seseorang terhadap sejumlah stimulus atau
pertanyaaAlfarisa & Purnama, 2019)

Kemampuan kognitif siswa dapat di evaluasi saat proses pembelajaran berlangsung,
pretest, postest, ulangan harian dan lainkgmampuan kognitif siswa yang di evaluasi pada
saat pretest ditemukan masih rendah.Peningkatan penguasaan konsep siswa setelah diberikar
treatment masih dalam kategori sedang. Pada penelitian ini penulis akan menganalisis
penguasaan konsep siswa menggunaRasch model. Analisis menggunakan Rasch model
digunakan untuk membantu dalam menganalisis lebih jauh tentang kualitas-masing
aitem hingga mengidentifikasi abilitas setiap sid®ednori & Liliawati, 2019)

Prinsip kerja model Rasch yakni menggabungkan suatu alogaritma yang menyatakan
hasi l ekspektasi probabilistik dar.i butir
Rasch tidak hanya mam mengidentifikasi kemampuan responden, tetapi Rasch juga mampu
mengidentifikasi kemampuan butir soal artinya teknik analisis data Rasch menunjukkan
bentuk konkrit pada aspek pengukyfaadi & Almubarak, 2020)

Model Rasch sangat mudah dilakukan dan diaplikasikan dengan hasil analisis yang
akurat, juga meninjau peluang menjawab dengan benar pada soal dengan membandingkan
kemampuan siswa dengan tingkat kesukaran soal. Model Rasch memiliki tingkat kesukaran
soal tetap varian, bagaimanapun sampel yang terlibat dalam variasi awal. Rasch
mengemhangkan model pengukuran data yang dapat menentukan hubungan antara tingkat
kemampuan mahasiswa itu sendiri (person ability) dan pada tingkat kesukaran item (item
difficulty) dengan menggunakan fungsi logaritma untuk dapat menghasilkan pengukuran
dengan n#i interval yang sangdbnu et al., 2019)

Tingkat kesukaran item (itemifficulty) menunjukkan besarnya kemungkinan seberapa
banyak responden yang dapat menjawab suatu butir soal dengan benar. Pada pemodelan
Rasch, tingkat kesulitan butir soal dikategorikan berdasarkan Measure logit dan nilai
Simpangan Baku (SD) logit item daibagi menjadi empat kategori sebagai be(ikrfan et
al., 2020y

) Tabel 1.Kriteria Tingkat KesulitaButir SoaldengarPemodelafiRasch

Nilai Measure (logit) InterpretasiKesulitanButirSoal
Measure logit 4 SD logit Item sangatmudah

iSD |l ogit O Meas ltemmudah

0 O Measure | ogi Itemsuli

Measure logit > SD logit Item sangatsulit

(Sumintono & Widhiarso, 2015)

Berdasarkan hasil analisis Rasch juga dapat diketahui tingkat abilitas dari -masing
masing siwa sehingga diperoleh informasi kemampuan siswa dalam mengerjakan soal
tes.Abilitas siswa apat dikategorikan menjadi tiga kategori, yaitu kataegori rendah, kategori
sedang dan kategori tinggi.Kategori rendah ditentukan apabila siswa memilki abilitas dengan
nilai logit dibawah rataata person logit.Kategori sedang yaitu siswa dengan nilaid@jés
ratarata person logit namun masih dibawah nilai standar deWasi. pada kategori tinggi
yaitu siswa yang memiliki nilai logit diatas ratata person dan diatas standar deviasi
(Rahmat et al., 2020)

Pemodelan Rasch akan membuat hubungan hierarki antargsesa@n)dan butir soal
yang digunakan. Karena dihasilkan skala interval yang sangadesatuartogit yang sama
untuk persondan butir soal, maka kedua hal ini dapat dibandingkan secara langsung yang
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menghasilkan informasi tentang tes yang dilakukan dan abilitas siswa yang mengerjakan tes
(Engelhard, 2013)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data hasil PAS siswa Kelas VIII SMP
Anwar ul KahapatenrSunienep. Data hasil PAS yang berupa skor kemudian dianalisa
menggunakan model Rasch dengan software ministep. Model Rasch merupakan suatu teori
penilaian modern yang dapat mengklasifikasikan perhitungan item dan person dalam suatu
peta distribusi Model rasch didasarkan pada dua prinsip.Prinsip pertama yaitu kemampuan
subjek, dalam hal ini kemampuan siswa terhadap suatu pertanyaan dapat diprediksi
menggunakan seperangkat faktor yang disebut dengan traits.Traits adalah suatu dimensi dari
kemampuanndividu yang dapat terdiri dari kemampuan verbal, koginitif serta kemampuan
psikomotorik. Prinsip kedua menyatakan hubungan yang terjadi antara kemampuan subjek,
dalam hal ini kemampuan siswa pada suatu soal atau pertanyaan terhadap kemampuan lain
dapat dgambarkan dalam suatu kurva karakteristik butir. Dalam model rasch, peserta tes
dengan kemampuaralfility) yang tinggi seharusnya memiliki probability yang lebih besar
untuk menjawab benar suatu soal daripada siswa lainnya.Dan sebaliknya, siswa memiliki
peluang lebih kecil untuk menjawab benar suatu soal yang memiliki tingkat kesulitan lebih
tinggi. Dalam pendekatan model Rasch, selain memperhatikan item juga memperhatikan
aspek respond dan korelasi(§aizah & Wahyuningsih, 2020)

Suatu instrument tes dikatakan baik jika mampu memberi informasi yang tepat terkait
kemampuan mahasiswa atas kompetensi yang diujikan. Software ministep merupakan alat
bantu komputasi pada model Rasch unndnganalisa skor yang dihasilkan dari instrumen
tes dengan tujuan mengetahui Outfit MNSQ, Outfit ZSTD, Point Measure Correlation, Item
reliability dan Alpha Cornbach. Outfit MNSQ berguna untuk melihat kesesuaian data dengan
model yang digunakan. Nilai meauare yang diharapkan adalah 1 (satu). Jika Nilai fmean
square pada infit lebih besar dari satu, variasi dari instrumen lebih banyak dari prediksi yang
dilakukan oleh Rasch model. Jika nilai infit kurang dari 1, maka variasi pada instrumen lebih
sedikit jka dibandingkan dengan prediksi yang dilakukan oleh Rasch (Aadsh &
Wahyuningsih, 2020)

Analisis Rasch memiliki beberapa kelebihan, salah satunya dalam analisis Rasch tidak
harya memperhatikan skor mentah saja dalam menilai abilitas responden akan tetapi juga
memperhatikan pola jawaban responden dan tingkat kesulita(Nsodi et al., 2018)Selain
itu model rasch mengatasi masalah perbutir, cukup tahan akadat@atgang hilang, dan
telah memenuhi pengukuran yang objeltiinu et al., 2019)Keunggulan pemodelan Rasch
dibanding metoda lainnya, khususnya teori tes klasik, yaitu kemampuan melakukan prediksi
terhadap data yang hilang (missing data), yang didasarkan kepala pola respon yang sistematis
(Azizah & Wahyuningsih, 2020)

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan kualitas butir soal PAS untuk
mengukur kemampuan kognitif siswa Kelas VI I
dengan menggunakan analisis rascide.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian the one shot case study dengan
rancangan penelitian petgst only one group design.Penelitian dilakukan terhadap satu
kelompok siswa dengan memberikan instrumen test.

Penelitian ini dilakukan pada salah satu SMP di Kabupaten Sumenep.Subyek dari
penelitian i ni adal ah siswa kelas VI II SMP
atas 14 siswa.

Penelitian ini difokuskan pada analisis kemampuan kognitif siswa merngguiasch
model.Data yang digunakan berjenis data sekunder berupa hasil nilai PAS IPA siswa Kelas
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VIl SMP Anwar ul Mabdari f Kabupaten

instrument test yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Tingkat Ksulitan Butir Soallfem Measurg

Sumenep

Klasifikasi tingkat kesulitan butir soal didasarkan pada kombinasi dari nilai standar
deviasi (SD) dan nilai rateatalogit yaitu: butir soal sangat sulit dengan nitagit lebih besar
+ 1SD; butir soal sulit dengan aillogit0,0 + 1SD; butir soal mudah dengan nitit 0,0 -
1SD; dan butir soal sangat mudah dengan laitat -1SDSumintono & Widhiarso, 2015)
Berdasarkan pada gambadiketahui nilai stadart deviasi dari item measure adalah
2,55 sehingga daphisajikan hasil analisis butir soal dapat dikelompokkan sebagai berikut: 1)
butir soal sangat sulit yaitu sa@ngan nilai logit > 2,55yang terdapat pada soal2 (A12),
soal no.18 (A18), soal m. 20 A20).2) butir soal sulit yaitu soalengan nilai logit > 0,0
2,55terdapat pada soal 2 (A2), soal no.3 (A3), soal no.19 (A19),soal no.16 (Al16),soal
no.17 (Al17),soal nol1l (Al1l),soal no14 (Al4), dasoal no.15 (A15).3) butir soal mudah
yaitu soaldengan nilai logit 0,0 sampd,55 terdapat pada saab. 1 (Al), soal no.13 (A13)
dansoal no.10(A10). 4) butir soal sangat mudaghitu soaldengan nilai logit <2,55 terdapat
pada soaho. 5 (Ab), soal no.6 (A6), sod no. 7 (A7), soal no.8 (A8), soal no. 4 (A4) dan
soal no. 9 (A9). Dengan demikian dari 20 butir soal pilihan ganda, terdagatutir soal
sangat sulitgdelapanbutir soal sulittiga butir soal mudah, daenamsoal sangat mudah.

ENTRY ~ TOTAL TOTAL MODEL|  INFIT OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH|
NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS¥% EXP%| Item
77777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777
12 ) 14 4.55 1.87| MAXIMUM MEASURE .e0  .00|160.0 100.8| Al2
18 1 14 3.20 1.9]1.23  .54| .97 .45| .14 .29| 92.9 92.7| A18
28 1 14 3.20 1.e9| .55 -.48| .18 -.46| .61 .29| 92.9 92.7| A2@
2 2 14 2.31 .83| .65 -.59] .39 -.se| .s3 .36| 92.9 86.7| A2
3 2 14 2.31 .83| .81 -.28| .72 .ez| .48 .36| 92.9 86.7| A3
19 3 14 1.72 .72| .96  .@3|2.28 1.59| .28 .4e| 85.7 81.5| A19
16 4 14 1.26 .66]|1.61 1.76]|1.72 1.29| -.e5 .43| 4.3 75.6| Ale
17 6 14 48 61| .80 -.s4| .e8 -.87| .63 .45| 71.4 69.6| A17
11 7 14 12 .68|1.72 2.6@|2.22 2.74| -.17 .45| s8.8@ 69.8| A1l
14 7 14 .12 .68 .55 -2.28 .49 -1.69 .80 45| 92.9 69.8| Aal14
15 7 14 .12 .68|1.33 1.35|1.48 1.32 .17 .45| s58.8 69.8| A15
1 9 14 .62 .62|1.88 .36 .97 .e9 .39 43| 71,4 72.2| A1
13 9 14 -.62 62| .75 -.89| .64 -.74| .63 .43 85.7 72.2| A13
1@ 12 14  -2.84 81| .62 -.73| .33 -.52| .&2 .32| 85.7 85.5| Ale
5 13 14 -2.89 1.e7| .81 .ei| .33 -.18| .42 .23| 92.9 92.7| A5
13 14 -2.89 1.e7| .97 .23 .51 .e4| .38 .23| 92.9 92.7| A
7 13 14 -2.89 1.e7| .97 .23 .51  .e4| .3e .23| 92.9 92.7| A7
8 13 14 -2.89 1.e7| .81  .ei| .33 -.18| .42 .23| 92.9 92.7| A8
4 14 14 -4.20 1.84| MINIMUM MEASURE .88 .e0|1e0.0 100.8| A4
s 14 14 -4.20 1.84| MINIMUM MEASURE .80 .e0|1ee.0 180.e| AS
77777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777777
MEAN 7.5  14.9 -.19 97| .95 .1 .87 .1 | 82.4 s2.1]
P.SD 4.8 .0 2.55 .41] .34 1.1] .e4 1.@] | 14.7 9.8l

Gambar 1 Tingkatdsulitan butir soal

Analisis Tingkat Abilitas Individu

Selain melakukan analisis butir soal, dilakukan juga analisis abilitas siswa dalam
mengerjakan soal. Tujuannya agar membantu guru untuk bisa lebih efektif membantu proses
pembelajaran karena tingkabilitas siswa bisa dipetakan. Berikut adalah hasil analisis
abilitas14 siswa dalam mengerjakan saalal pilihan ganda.

Gambar2 pada kolompersondapat dilihat abilitas siswa yang diurutkan dari abilitas
tinggi 04P,08P dan 0% menuju keabilitas paling rendaBP.Kolom measuremerupakan nilai
logit dari masingmasing siswa dapat digunakan untuk perbandingan kemampuaam sisw
Maka terlihat bahwa siswa 0483P dan 0%mempunyai kemampudebih tinggidari siswa
02P, 06P, 10P, OP1R, 14P, 01L, O3L, 12L, O7L dan 13P.
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|ENTRY ~ TOTAL TOTAL MODEL|  INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH| |
|NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| DBS% EXP%| Person |
| mmm e e Hmmmmm o Fommmmm e o o o |
| 4 16 20 2.63 .76|1.46 1.17[1.23  .62| .49 .59| 82.4 85.4| @4P |
8 13 20 1.13 .67| .84 -.36| .57 -.21| .73 .69| 88.2 82.9| 08P
] 13 20 1.13 67| .73 -.72| .47 -.37| .75 .69| 88.2 82.8| Q9P
2 12 28 .69 .66| .54 -1.53| .35 -.85| .81 .71| 94.1 81.8| ezp
| 6 12 20 .69 .66| .71 -.85| .44 -.63| .78 .71| 82.4 81.8| @&P |
| 10 12 20 .69 .66/1.33 1.91|1.37 .e8| .63 .71| 78.6 s8l.e| 1eP |
| 5 11 20 26 .66|1.06  .28| .91 .1@| .71 .72| 82.4 79.6| esp |
11 11 20 .26 66| .62 -1.24| .38 -.93| .81 .72| 82.4 79.6| 11P
14 1@ 20 -.18 67| .77 -.61| .47 -.72| .79 .73| 82.4 8\.4| 14P
1 9 28 -.62 .68| .95 -.e1| .75 -.e9| .75 .73| 88.2 81.5| e1L
| 3 9 20 -.62 .68| .95 -.@1| .75 -.e9| .75 .73| 88.2 81.5| @3L |
| 12 8 20 -1.89 .70|1.50 1.20|1.2e .51| .63 .73| 78.6 s84.e| 12L |
| 7 7 26 -1.58 .7211.39  .78| .98  .3@| .67 .71| 76.5 85.2| e7L |
13 7 20 -1.58 .72|1.54 1.24|2.37 1.24| .57 .71| 76.5 85.2| 13P
ffffffffffffffffffffffffffffffffffff +---------4---------—"4---------——F%------—----—%-------
MEAN 18.7 20.8 .13 .68|1.02 .8| .87 .9| | 82.a 82.1]
| P.SD 2.5 .0 1.13 .e3| .33 9| .52 .6| | 6.7 2.8] |

Gambar 2 Tingkat Abilitas Individu

Berdasarkan hasil Pemodelan Rasch dengan menggunakan software ministep 3.75 ada
tiga kategori tingkat abilitas siswa yaitu tinggi, sedang, dan r¢8datintono & Widhiarso,
2015) Kategori ini dihasilkan dari nilai standar deviasi (SD) yaitl@an nilai rataratalogit
(MEAN) 0,13. Dari nilai tersebut dapat disajikan hasil analisis tingkat abilitas individu dari 20
jumalh butir soal diperoleh siswa 04P dengan nilai logit > 1,33 menjawab 16 soal dengan
benar masuk pada kategori tinggi, sedangkan siswa 08P dan 09Pmenjawab déhgan
benar, siswa 02P, 06P dan 10P menjawab 12 soal dengan benar, lalu siswa 0O5P dan 11P
menjawab 11 soal dengan benar masuk pada kategori sedang dengan nilai logitl8,0
kemudian siswa 14P menjawab 10 soal dengan benar, siswa 01L dan O3L abebjaval
dengan benar, siswa 12L menjawab 8 soal dengan benar, lalu siswa 07L dan 13P menjawab 7
soal dengan benar masuk kategori rendah dengan nilai logitB€n@an demikian dad4
orang siswaterdapatl siswa masuk dalam kategori tinggi, 7 siswssukadalam kategori
sedang dan 6 siswa masuk dalam kategori rendah. Sesuai dengan rentang katerogi tingkat
abilitas siswarendah ditentukan apabila siswa memilki abilitas dengan nilai logit dibawah
ratarata person logit.Kategori sedang yaitu siswa dengian logit diatas rataata person
logit namun masih dibawah nilai standar deviasi. Dan pada kategori tinggi yaitu siswa yang
memiliki nilai logit diatas rataata person dan diatas standar de\{lRahmat et al., 2020)

KESIMPULAN

Analisis soal pilihan ganda dengan menggunakan Pemodelan RASCH untuk
mengukur kemampuakognitif siswa SMPdapat menghasilkan suatu skala pengukuran
dengan interval yang sama. Pemodelan Rasch secara baaamanenggunakan data skor
berdasarkan parang person)maupun data skor per butir sodn).Hasil Pemodelan Rasch
menunjukkan pengelompokan tingkat kesulitan soal terbagi menjadi 4 kelompok vyaitu,
tingkat kesulitan soal sangat mudah, mudah, sulit, dan sangat sulit.Sedangkan pengelompokan
abilitas siswa menjadi 3 kelompok, yaitu siswa dengan abilitas rendah, sedang, dan
tinggi.Dengan sebagian besar siswa berada pada kategori rendah.

Lalu untuk menganalisis abilitas individu atau tingkat kemampuan siswa diperoleh
siswa dengan abilitas tertinggilalah 04P dengan nilai logit 2,63 sedangkan siswa dengan
abilitas terendah adalah 07L dan 13P dengan nilai{bgi8. Dengan demikian, hasil analisis
dengan menggunakan Pemodelan Rasch menyiratkan bahwa siswa dengan kemampuan
rendah harus dibantu lebibatyak. Selain itu dengan Pemodelan Rasch dapat digunakan
sebagai refleksi dan rekomendasi untuk guru untuk mengevaluasi pembelajaran dan
merencanakan pembelajaran selanjutnya serta mengembangkan meningkatkan kualitas soal
soal pilihan ganda PAS yang akaguhakan untuk menjadi bahan penilaian kedepannya
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